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ABSTRACT | The culture of striped catfish (Pangasianodon hypophthalmus) is overgrowing and facing the problem of
relatively high feed prices. The feed prices affect feed grade; the cheaper the feed price, the lower the quality. This low
feed quality may improve its quality by supplementing Chlorella vulgaris. Therefore, this study aimed to determine the
level of supplementation of C. vulgaris meal in the feed that produces the best growth performance in striped catfish
juveniles. A completely randomized design with three treatments and three replications was used in this experiment.
The treatments were various levels of C. vulgaris, namely 0%, 1.5%, and 3%. C. vulgaris meal was added to the
commercial feed (26-28% protein) according to the treatment with the coating method. The test feed was fed to striped
catfish juveniles (6.66 + 0.04 g in average weight) reared in an aquarium containing 55 L of water at a density of 20
juveniles, at satiation in the morning, afternoon, and evening for 50 days of the rearing period. Survival rate and
hepatosomatic indices of the striped catfish were not affected by various supplementation levels of C. vulgaris meal
(P>0.05), but the values of feed consumption, specific growth rate, feed conversion, and protein efficiency ratio of the
striped catfish (P<0.05). Supplementation of 3.5% C. vulgaris meal in feed resulted in the best growth performance for
striped catfish.
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ABSTRAK | Budidaya ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus) berkembang secara cepat dan menghadapi masalah
harga pakan yang relatif mahal. Harga pakan mempengaruhi kualitas pakan, semakin murah harga pakan, semakin
rendah kualitasnya. Kualias pakan yang rendah ini diduga dapat ditingkatkan kualitasnya melalui suplementasi
tepung Chlorella vulgaris. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat
suplementasi tepung C. vulgaris dalam pakan yang menghasilkan performa pertumbuhan terbaik pada benih ikan
patin. Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan digunakan pada percobaan ini. Perlakuannya
adalah berbagai tingkat tepung C. vulgaris, yaitu 0%, 1,5% dan 3%. Tepung C. vulgaris ditambahkan ke dalam pakan
komersial (protein 26-28%) sesuai dengan perlakuan dengan motode coating. Pakan uji tersebut diberikan kepada
benih patin (6,66+0,04 g per ekor) yang dipelihara dalam akuarium berisi 55 L air dengan kepadatan 20 ekor, secara
at satiation pada pagi, siang dan sore hari selama 50 hari masa pemeliharaan. Sintasan dan hepatosomatik indeks
benih ikan patin tidak dipengaruhi berbagai tingkat suplementasi tepung C. vulgaris dalam pakan (P>0,05), kecuali
nilai jumlah konsumsi pakan, laju pertumbuhan spesifik, konversi pakan dan rasio efisiensi protein (P<0,05).
Suplementasi 3,5% tepung C. vulgaris dalam pakan menghasilkan performa pertumbuhan benih ikan patin terbaik.

Kata kunci | Patin siam, suplemen, tepung Chlorella vulgaris
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PENDAHULUAN 1990, terutama di Sumatera dan Kalimantan
(Sunarno & Marson, 2012). Hal ini terkait dengan
kelangkaan ikan patin lokal (P. pangasius) yang
sudah menjadi makanan khas bagi masyarakat.

Budidaya ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus) telah berkembang sejak awal tahun
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Budidaya
menggunakan pakan buatan sendiri (pakan mandiri)

ikan patin siam tersebut umumnya

(Sunarno et al, 2013) karena penggunaan pakan
komersil menghasilkan margin keuntungan relatif
kecil. Menurut Sunarno et al (2014), formulasi pakan
mandiri dengan memperhatikan kebutuhan nutrien
ikan  patin siam  menghasilkan  performa
pertumbuhan yang relatif sama dengan pakan
komersil, namun harga pakan mandiri tersebut
minimal Rp 2.000 per kg lebih murah dari pakan
komersil. Menurut Widiyati & Sunarno (2016), pakan
mandiri tersebut mengandung 30% protein. Harga
pakan ini berkaitan dengan kandungan protein
pakan. Semakin berkualitas suatu pakan, semakin

mahal harga pakan tersebut.

Pakan yang berkualitas mengandung nutrien sesuai
dengan kebutuhan ikan dan tersusun atas berbagai
bahan baku yang mudah dicerna dan harga
ekonomis. Hasan & Shipton (2021) melaporkan
bahwa hampir 87% biaya produksi pembuatan pakan
terserap oleh penyediaan bahan baku impor sehingga
Kondisi
tersebut mengancam keberlangsungan usaha
budidaya ikan karena pakan menentukan koefisien

menyebabkan kenaikan harga pakan.

teknis budidaya, margin dan besaran tekanan
terhadap lingkungan (Syamsunarno & Sunarno,
2016).
pembudidaya patin menggunakan berbagai pakan
yang mengandung protein 18-32% (Purnomo et al,

Peningkatan harga pakan mendorong

2015). Pembudidaya patin di Riau menggunakan
pakan buatan sendiri untuk menekan biaya produksi
yang berdampak terhadap lama pemeliharaan yang
lebih lama (Sunarno et al, 2014). Penyusunan
formula yang menggunakan bahan baku lokal untuk
mendapatkan kandungan nutrient sesuai dengan
kebutuhan ikan patin dapat mempercepat masa
panen sebesar 25% (Sunarno et al, 2013). Upaya
lainnya adalah menambahkan bahan tertentu
(mikro) ke dalam pakan yang dapat meningkatlan
performa  pertumbuhan  ikan antara  lain
menggunakan tepung mikroalga, karena
mengandung nutrien yang tinggi dan mudah dicerna
ikan (Ahmad et al/, 2022; Shah et al, 2018).
Mikroalge tersebut dapat dicampurkan ke dalam
pakan yang berprotein rendah (Utomo et al, 2012).
Nutrien mikroalga yang tinggi dapat dijadikan
sebagai subsitusi tepung ikan dan minyak ikan dalam
pakan (Camacho-Rodriguez et al, 2018). Raji et al.
(2018) menambahkan bahwa tepung mikroalga dapat

menggantikan tepung ikan hingga 75% dalam pakan.

Tepung Chlorella vulgaris adalah salah satu

mikroalga yang dapat digunakan sebagai bahan
suplemen dalam pakan. Kandungan protein tepung
ini lebih dari 50% dan memiliki berbagai asam amino
esensial serta asam lemak omega 3 dan omega 6
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
dalam pembuatan pakan ikan dan ternak (Enyidi,
2017; 2020). Zakiah et al (2020)
melaporkan bahwa penambahan tepung C. vulgaris
di dalam pakan berkorelasi positif terhadap performa

Sugiharto,

pertumbuhan, kekebalan tubuh dan fisiologi pada
ikan. Selanjutnya, C. vulgaris mengandung senyawa
bioaktif Chlorella Growth Factor (CGF) yang
berperan penting terhadap pertumbuhan (An et al,
2016) dan chlorellin yang berfungsi sebagai antibiotik
dan meningkatkan sistem imunitas ikan (Ii et al,
2015; Simanjuntak et al, 2019). Kecernaan protein
dan asam amino tepung chlorella lebih tinggi bila
dibandingkan dengan tepung ikan dan tepung kedelai
namun memiliki kecernaan bahan kering yang
hampir sama (Barone et al, 2018).

Penelitian penggunaan tepung C. vulgaris di dalam
pakan telah banyak dilakukan pada berbagai
komoditas ikan air tawar. Tingkat C. vulgaris sebesar
5% menghasilkan kinerja pertumbuhan dan aktifitas
enzim pencernaan yang optimal serta meningkatkan
sistem imun pada ikan koi (Khani et al, 2017b,
2017a) dan ikan lele (Enyidi, 2017). Selanjutnya,
penambahan 4% tepung C. vulgaris dalam pakan
merupakan tingkat optimal untuk pertumbuhan dan
komposisi tubuh ikan gurami (Simanjuntak, 2020).
Penggunaan mikroalga tersebut memiliki memiliki
harga yang tinggi, sehingga C. vulgaris dapat
dijadikan sebagai feed additive untuk meningkatkan
kualitas protein pakan (Li ez a/, 2015). Maka dari itu,
diperlukan penelitian yang bertujuan untuk
menentukan penambahan tepung mikroalga C.
vulgaris terbaik di dalam pakan terhadap performa

pertumbuhan ikan patin.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan mulai Maret hingga Mei 2022 di
Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi
Ilmu Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari
300 benih patin berukuran 6,66+0,04 g, tepung
Chlorella vulgaris, telur, dan pakan komersial (New
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Hope Aquafeed 835). Adapun alat yang digunakan
adalah 9 akuarium (69x29x35 cm3), bak fiber
(120x70x50 cm3), aerator, pH meter (Type pH-009),
DO meter (Lutron D0O55510), timbangan analitik,
satu set resirkulasi dan oven.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan, dan 3
ulangan. Perlakuannya adalah berbagai
suplementasi tepung C. vulgaris, yaitu 0%, 1,5% dan
3,5% pada pakan komersil.

Cara Pelaksanaan

Pakan uji

Tepung C. vulgaris yang digunakan diperoleh dari
Peneliti Nutrisi dan Teknologi Pakan di Balai Riset
Perikanan Budidaya Ikan Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Tepung tersebut ditambahkan pada pakan komersial
yang mengandung 26-28% protein dengan metode
coating. Pembuatan pakan uji untuk setiap 1 kg
adalah (1) tepung C. vulgaris ditimbang sesuai
dengan perlakuan (0, 15 dan 35 g), (2) putih dan
kuning telur ayam masing-masing ditimbang 10 g
dan 2 g kuning telur, (3) air diambil 250 mL, (4)
bahan-bahan dari poin 1 sd 3 dimasukan ke dalam
wadah berlabel dan diaduk sampai homogen, (5)
Adonan disemprotkan secara merata pada pakan
komersial sesuai dengan perlakuan, (6) pakan uji
tersebut dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada
suhu 60°C, dan (7) pakan uji disimpan dalam wadah
berlabel. Setiap pakan uji diambil sampelnya untuk
analisis proksimat di Laboratorium Terakriditasi
(Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan proksimat pakan uji

Penambahan Tepung Chlorella

Komposisi (%) vulgaris

0% 1,5% 3,5%
Air 10,09 11,86 9,29
Protein 26,81 26,96 26,88
Lemak 3,21 3,10 3,47
Abu 8,06 7,89 8,18
Serat kasar 9,42 9,28 8,17

Pemeliharaan ikan

Sebanyak 300 ekor benih ikan patin dengan bobot
individu rata-rata 6,66+0,04 g dari pembudidaya ikan
di Kecamatan Baros, Kabupaten Serang. Benih ikan
patin tersebut dimasukan ke dalam bak fiber
berukuran 120x70x50 cm3 dan diberi pakan uji
kontrol selama 14 hari sebagai masa adaptasi ikan
terhadap kondisi percobaan. Setelah dipuasakan

selama 24 jam, ikan uji ditebar secara acak ke dalam
9 unit akuarium (69%x29%x35 cm3; volume 55 L) dengan
padat tebar 20 ekor/akuarium dan diberi pakan uji
secara at satiation pada pagi, siang dan sore hari
et al, 2015) selama 50 hari masa
Rangkaian akuarium dilengkapi

(Nawawi
pemeliharaan.
resirkulasi dan aerasi. Sebelum dilakukan pemberian
setiap akuarium disipon guna untuk
media dari pakan dan

pakan,
membersihkan
metabolisme ikan. Hasil pengukuran kualitas air
selama penelitian antara lain pH 7,82-7,94; suhu
27,2-30 °C dan dissolved oxygen (DO) 3,9-5,7 mg/L.
Hasil tersebut sesuai dengan persyaratan kualitas air
ikan patin (Badan

sisa

pada pemeliharaan benih
Standarisasi Nasional Indonesia, 2000). Konsumsi
pakan dihitung setiap hari dengan cara menimbang
pakan uji sebelum dan setelah pemberian pakan.

Parameter uji

Parameter uji dalam penelitian ini adalah jumlah
konsumsi pakan (JKP) berdasarkan Shalihah et al.
(2019), laju pertumbuhan spesifik (LPS), konversi
pakan (KP) dan rasio efisiensi protein (REP)
berdasarkan Nates (2015) serta sintasan (S) dan
hepatosomatik indeks (HSI) berdasarkan Enyidi
(2017).

JKP(g) = PAw (g) — PAk (g)

. InWt — InWo
LPS (%/hari) = EEE—
KP = ——————x 100
(Wt+ D) — W0
—-wo
REP(%) = - X 100%

Y'biota uji pada akhir pemeliharaan

S(%) = X 1009
(%) Y'biota uji pada awal pemeliharaan %
HSI(%) = Berat hati (g) % 100
%) = Berat ikan (g)
Keterangan:

Paw=jumlah pakan awal (g); Pa=jumlah pakan akhir (g); W= bobot
biota uji di akhir pemeliharaan (g); W.= bobot biota uji di awal
pemeliharaan (g); t= lama periode pemeliharaan (hari); F= jumlah
pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g); D= bobot biota uji
yang mati selama pemeliharaan (g); Pi= bobot protein yang
dikonsumsi oleh biota uji (g)

Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan yaitu analysis of
variance (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%.
Jika lanjut Duncan
digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan. Alat

berpengaruh nyata, uji

yang digunakan adalah program software SPSS Versi
22.
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HASIL

Penambahan tepung C. vulgaris dalam pakan pada
tingkat yang berbeda mempengaruhi kinerja
pertumbuhan benih ikan patin (Tabel 2).
Peningkatan suplementasi tepung C. vulgaris dalam
pakan secara nyata menurunkan konsumsi pakan
(P<0,05), pada perlakuan penambahan 3,5% tepung
C. vulgaris menghasilkan konsumsi pakan terendah
dengan nilai 274,89+0,93 g. Hasil serupa ditunjukkan
pada nilai konversi pakan. Konversi pakan terendah
(1,92+0,24) terjadi pada penambahan 3,5% tepung C.
vulgaris (P<0,05). Penambahan tepung C. vulgaris
dalam pakan meningkatkan laju pertumbuhan
spesifik benih ikan patin. Pakan tanpa penambahan
tepung mikroalga menghasilkan pertumbuhan
terendah (1,40+0,02%/hari) dan berbeda nyata
dengan perlakuan 3,5% tepung C. vulgaris
(1,56+0,08%/hari) (P<0,05). Pemberian pakan dengan
penambahan 0% dan 1,5% tepung C. vulgaris pada
benih ikan patin menghasilkan nilai rasio efisiensi
protein yang tidak berbeda (P>0,05), dan nilainya
secara nyata lebih rendah dibandingkan dengan
penambahan 3,5% tepung C. vulgaris.

Tabel 2. Performa pertumbuhan ikan benih patin pada berbagai
tingkat penambahan tepung C. vulgaris dalam pakan

Penambahan tingkat tepung Chlorella

Parameter vulgaris

0% 1,5% 3,5%
Jumlah
konsumsi pakan 349,70+1,05¢ 300,54+1,31> 274,89+0,93a
(2
Konversi Pakan  2,83+0,08¢ 2,34+0,25b 1,92+0,24a
Laju
pertumbuhan 1,40+0,022 1,48+0,12ab 1,56+0,08>
spesifik (%/hari)
Rasio — efisiensl ) 19,0090 1,28:0000  1,8260,.25"
protein (%)
Hepatosomatik o o/ 0 ha0 98040070 2,75£0,19
indeks (%) ’ ’ ’ ’ ’ ’
Sintasan (%) 91,67+2,892  88,33+2,892  91,67+2,892

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda dibelakang angka
pada barus yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0,05).

Selanjutnya, seiring dengan meningkatnya
penambahan tepung C. vulgaris menghasilkan nilai
hepatosomatik indeks yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Nilai hepatosomatik indeks yang diperoleh
berkisar 2,75-2,87%. Penambahan tepung C. vulgaris
yang berbeda dalam pakan tidak mempengaruhi
sintasan benih ikan patin (P>0,05), berkisar 88-91%.

PEMBAHASAN

Konsumsi pakan menurun seiring dengan
suplementasi tepung C. vulgaris dalam pakan. Hal ini
diduga akibat menurunnya palatabilitas pakan yang
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan pada ikan
Enyidi (2017)
suplementasi tepung mikroalga dalam pakan akan

patin. menyatakan bahwa
menurunkan palatabilitas pakan sehingga asupan
pakan menjadi rendah. Raji et al (2018) melaporkan
bahwa penurunan konsumsi pakan pada ikan lele
terjadi seiring dengan peningkatan tepung mikroalga
Pada penelitian ini, penurunan
benih ikan patin dapat

meningkatkan konversi pakan. Penambahan tepung

dalam pakan.
konsumsi  pakan

mikroalga dalam pakan secara optimum dapat
menghasilkan konversi pakan yang rendah yang
terjadi  pada tingkat konsumsi pakan yang
maksimum (Nagappan et al, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan 3,5% tepung C.
vulgaris menghasilkan tingkat konsumsi pakan dan
konversi pakan yang rendah. Suplementasi tepung C.
vulgaris dalam pakan diduga dapat meningkatkan
kecernaan pakan tersebut oleh ikan sehingga
pemanfaatan pakan akan lebih efiesien. Keberadaan
mikroalga sebagai bahan aditif pakan dapat
memperbaiki perkembangan morfologi saluran
pencernaan sehingga mengoptimalkan kecernaan
dan penyerapan nutrien (Ahmad et a/, 2020). Tepung
C. vulgaris diduga dapat menstimulasi mikroflora
dalam usus ikan yang dapat meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan sehingga pemanfaatan pakan
akan lebih (Khani et al, 2017b).
Simanjuntak et al (2022) melaporkan penambahan
4% tepung C. vwvulgaris dalam pakan dapat

meningkatkan aktivitas enzim pencernaan pada ikan

efisiensi

gurame.

Konversi pakan yang rendah menghasilkan
pertumbuhan benih ikan patin secara optimum. Pada
3,6% tepung C. vulgaris, laju pertumbuhan spesifik
benin ikan patin secara nyata adalah tertinggi
(P<0,05). Hal ini diduga akibat keberadaan senyawa
bioaktif Chlorella Growth Factor (CGF) yang semakin
meningkat seiring dengan penambahan tepung C.
vulgaris tersebut akan merangsang pertumbuhan
benih ikan patin. C. vuglaris mengandung fitonutrien
berupa CGF yang terdiri dari komponen asam
nukleat berupa peptida, protein, asam amino, vitamin
dan mineral serta antioksidan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan (Abdel-Tawwab et
al, 2022; Ahmad et al, 2020). CGF berfungsi untuk

menstimulasi pertumbuhan, sistem kekebalan tubuh
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dan mengontrol serum lipid (An et a/, 2016).

Tingginya pertumbuhan pada penambahan 3,5%
tepung C. vulgaris diduga disebabkan banyaknya
protein dalam pakan yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. Hal ini ditunjukkan nilai rasio
efisiensi protein yang secara nyata tertinggi pada
perlakuan tersebut (Tabel 2). Rasio efisiensi protein
merupakan parameter untuk mengetahui
keseimbangan asam amino dan kualitas protein
dalam pakan (Erturk & Sevgili, 2003). Sehingga
peningkatan penambahan tepung C. vulgaris dalam
pakan diduga dapat meningkatkan pertumbuhan
benih ikan patin. Xu et al. (2014) melaporkan bahwa
penggunaan tepung chlorella dalam pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan rasio efisiensi
protein serta menurunkan konversi pakan pada ikan
mas koki yang dipelihara selama 60 hari. Kim et al
(2013) menambahkan bahwa tingkat 5% tepung
Arthrospira  dalam formula  pakan dapat
meningkatkan pertambahan bobot, rasio efisiensi
protein, konsumsi pakan dan konversi pakan yang
rendah pada ikan kakaktua (Oplegnathus fasciatus).

Hepatosomatik indeks adalah parameter yang dapat

menggambarkan fungsi organ hati terkait
metabolisme makronutrien dan penghasil cairan
empedu. Nilai hepatosomatik indeks pada

penambahan 3,5 tepung C. vulgaris adalah terendah
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
(P>0,05). Hana & Simanjuntak (2021) menyatakan
tidak
mempengaruhi nilai hepatosomatik indeks, namun
mempengaruhi panjang saluran pencernaan, berat
gonad dan bobot ikan. Rendahnya
hepatosomatik indeks pada 3,5% tepung C. vulgaris

bahwa penambahan tepung mikroalga

nilai

diduga karena terjadinya perombakan nutrien non-
protein dalam pemenuhan kebutuhan
sehingga protein dapat disimpan untuk pertumbuhan

energi

ikan. Pada perlakuan tersebut, pertumbuhan dan
rasio efisiensi protein lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini selaras dengan
penyataan Setiawati et al (2016) bahwa nilai
hepatosomatik indeks yang rendah menunjukkan
penimbunan lemak yang rendah akibat sebagian
besar nutrien tersebut digunakan sebagai sumber
yang
pertumbuhan. Nilai hepatosomatik indeks dapat
dijadikan indikator dalam pertumbuhan dan
kesehatan ikan (Ighwela et a/, 2014).

energi selanjutnya akan meningkatkan

Nilai sintasan ikan tidak dipengaruhi oleh berbagai
tingkat suplementasi tepung C. vulgaris dalam pakan

(P>0,05), berkisar 88-91%. Hasil yang diperoleh ini
adalah menyerupai hasil penelitian penambahan
tepung C. vulgaris dalam pakan pada ikan mas
(Abdel-Tawwab et al, 2022; Khani et al, 2017b), ikan
nila dan lele (Teuling et al, 2017). Nilai tersebut
masih dalam kisaran nilai sintasan budidaya ikan
patin siam (Badan Standarisasi Nasional Indonesia,
2000).

KESIMPULAN

Penambahan 3,5% tepung Chlorella vulgaris dalam
pakan komersial yang mengandung protein 26%
menghasilkan kinerja pertumbuhan terbaik pada
benih ikan patin.
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